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ANALISIS KEKUATAN TARIK DAN KEKASARAN KAWAT TEMBAGA
HASIL DRAWING AKIBAT VARIASI PERSENTASE REDUKSI

Mohammad Firman, Mahros Darsin, Har1 Arbiantara B.
Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Jember (UNLEJ)
JIn. Kalimantan 37, Jember 68121
L-mail: mahros.azzahra@yahoo.co.id

ABSTRACT

Wire drawing is cold working process to reduce the cross-sectional area. The value of reduction is different in every
process, depend on the needs and working parameters. The degree of reduction causes differences of copper wire rod
in the characteristics and quality, such as its tensile strength and roughness. The purpose of this research is to
determine the influence degree of reduction to the tensile strength and roughness of copper wire. The research
method is comparing the tensile strength and roughness of copper wires control with drawed copper wires, without
repetition stage. The speciments used in this research are pure copper rods (99.9%) with 3.1 mm, 3.2 mm and 3.25
mm in diameter and 2.8 mm of die output, so will get the degree of reductions are 19%, 23% and 26%. The results of
this research was the wire drawing process increase the tensile strength of copper rods from 86.87 MPa to 100.74
MPaon 19% reduction. On 23% reduction the tensile strength increase from 82.24 MPa to 105.62 MPa. The greatest
increase of tensile strength was result by 26% reduction, it was from 86.87 MPa to 115.36 MPa With the more of
degree of reduction on the drawing process led the increase of tensile strength will be greater. This research also
obtained the result that the wire drawing process result the decrease roughness of copper rods from 0,144 um to
0,089 um on 9% reduction, from 0,146 um to 0.087 um on 23% reduction and the copper rod roughness decrease
Srom 0159 um to 0.083 um on 26% reduction. The increase of degree of reduction produce insienificantly result of
surface roughness changing.
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PENDAHULUAN Kecepatan  drawing pada proses wire
drawing jugaberpengaruh  terhadap  sifat mekanik

Beberapa: parameter  dalam  proses wire kawat hasil drawing. Peningkatan kecepatan drawing

drawing yang telah diteliti memberikan pengaruh berbanding lurus dengan peningkatan kekuatan tarik
vang cukup kuat terhadap sifat-mekanik kawat hasil kawat hasil drawing [4]
s e[4].

drawing antara lain, gava drawing, desain cetakan,
persentase dan rasio reduksi. kecepatan drawing,
komposisi dan karakteristik bahan, pelumasan dan
proses  freartment scbelum  drawing. Penclitian
tentang  optimasi sudut cetakan pernah  dilakukan
dengan simulasi melalui bantuan soffwareANSYS.

Persentase reduksi pada proses wire drawing
berpengaruh terhadap beberapa sifat mekanik kawat
hasil drawing. Semakin besar persentase pengurangan
luas kawat tembaga, akan menyebabkan perubahan
struktur mikro yang semakin pipth. tanpa ada
perubahan fasa dan menyebabkan nilai kekerasan

Penelitian tersebut menemukan hdhd\ih.l gaya dan kawat terscbut juga akan semakin besar [5].
tegangan drawing akan menurun seiring  dengan Peningkatan persentase reduksi pada proses wire
semakin besarnya sudut cetakan wire drawing, namun drawing kawat NiTi juga akan memperkecil angka

gaya dan tegangan drawing tersebut akan kembali kekasarannya dan akan memperbesar tegangan
meningkat ketika - sudut - cetakan - tersebut - terus drawing yang dibutuhkan untuk melakukan proses
diperbesar [1]. Sementara pada pengujian langsung drawing [6].

didapat hasil bahwa, semakin besar sudut cetakan h
vang digunakan pada proses wire drawing. akan
memperkecil tegangan tarik vang dibutuhkan untuk
melakukan  proses drawing [2]. Pengaruh sudut
cetakan  terhadap  cefisienst pengerjaan  adalah
penggunaan  sudut  cetakan  wire drawing  yang

Proscs wire drawing adalah salah satu proses
manulaktur yang paling scderhana. Prinsip dasar
proses wire drawing adalah dengan cara mengurangi
luas penampang awal kawat menjadi lebih keeil
dengan  batuan dies. Besarnya reduksi atau
pengurangan luas penampang pada setiap proses wire

semakin besar, akan memperbesar produkst hasil wire drawine sangal berasam. hal tersebut saneat
. . . & =t = * . - =]
drawing dan juga memperbesar jumlah kerusakan bergantung pada kebutuhan terhadap hasil akhir kawat

dalam produksi tersebut [3].

50



